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ASIH SETIANA 
 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh media virtual laboratory 

menggunakan model Problem Based Learning terhadap peningkatan keterampilan 

komunikasi ilmiah pada materi hukum Ohm. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen dengan metode Quasi experimental menggunakan One Group Pretest 

Posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Banjar Agung pada kelas 

sampel yaitu X A Multimedia tahun ajaran 2021/2022 berjumlah 28 siswa. Data 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa materi hukum Ohm diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest. Teknik analisis data menggunakan uji N-Gain  dan uji 

hipotesis menggunakan uji Paired sample t-test. Hasil penelitian ini diperoleh 

nilai N-Gain sub materi hukum Ohm sebesar 0,63 kategori sedang dan sub materi 

hambatan kawat listrik sebesar 0,67 kategori sedang. Hasil uji Paired sample t-

test dari dua sub materi diperoleh nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 sebesar 

0,000. Peningkatan capaian rata-rata indikator keterampilan komunikasi ilmiah 

pada kedua sub materi mengalami peningkatan dengan kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media virtual laboratory dengan model problem 

based learning berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa.  

 

 

Kata kunci: keterampilan komunikasi ilmiah; hukum Ohm; model problem based 

learning; virtual laboratory 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan oleh manusia 

untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan mengendalikan diri dan 

mengembangkan potensinya. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha 

yang tersadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa dapat berperan secara aktif dalam mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 

pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan yang diperlukan oleh masyarakat, 

bangsa dan negara serta akhlak yang mulia. Pendidikan di abad 21  sudah 

mengalami perubahan yang ditunjukkan dengan berkembangnya literasi baru, 

seperti literasi digital, literasi informasi, dan literasi media. Pembelajaran di 

abad ke- 21 lebih fokus kepada kegiatan untuk melatih keterampilan pada 

peserta didik yang mengarah kepada proses pembelajaran (Mardhiyah dkk, 

2021). 

 

Keterampilan komunikasi ilmiah adalah salah satu keterampilan yang 

diharapkan dapat dikuasai dalam pembelajaran di abad ke-21 yang tercakup 

dalam kemampuan 4C (Manora dkk, 2017). Keterampilan dalam abad ke-21 

atau biasa dikenal dengan istilah “4C Skills” yang dirumuskan oleh 

Framework Partnership of 21st Century Skills, meliputi: (1) 

Communication/Komunikasi; (2) Collaboration/Kolaborasi; (3) Critical 

Thinking and Problem Solving/Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah; dan 

(4) Creative and Innovative/Daya Cipta dan Inovasi (Hidayatullah dkk, 2021).  
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Keterampilan komunikasi ilmiah menurut Samatowa (2010: 100) adalah 

keterampilan siswa mengkomunikasikan hasil temuan atau percobaan yang 

telah dilakukan kepada kelompok sasaran yang dituju. Keterampilan 

komunikasi ilmiah umumnya berkaitan dengan kegiatan-kegiatan penelitian 

atau penyelidikan, khususnya di lingkungan akademik (Prahastuti, 2006: 19). 

Komunikasi ilmiah dapat dilakukan dengan lisan maupun tertulis di dalam 

pembelajaran. Menurut Arends (2008), siswa harus diberikan kesempatan 

untuk mengasah keterampilan komunikasinya yang ditunjukkan dengan 

menyatakan ide-ide dengan jelas, mendengarkan orang lain, merespon orang 

lain dengan cara yang baik, dan mengajukan pertanyaan dengan baik. 

Keterampilan komunikasi ilmiah menjadi syarat dasar dalam berkomunikasi 

dan menyampaikan pendapat (Malik & Ubaidilah, 2021). Keterampilan 

komunikasi ilmiah memiliki beberapa indikator menurut Levy dkk (2009) 

yaitu information retrieval, scientific reading, scientific writing, listening and 

observing, information representation, dan knowledge presentation.  

 

Menurut Yusuf dan Adeoye  (2012) dalam mengajarkan keterampilan 

komunikasi ilmiah pada siswa, guru harus menggunakan aktivitas yang 

memerlukan siswa untuk bernegosiasi dan berinteraksi secara bermakna. Guru 

harus fokus pada kegiatan kelas yang menggunakan pendekatan komunikatif, 

seperti kerja kelompok dan kerja berdasar pada tugas, sehingga dalam hal ini 

kegiatan laboratorium sangat sesuai untuk melatih keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa.  

 

Keterampilan komunikasi ilmiah dapat dibangun melalui proses pembelajaran 

yang sesuai diantaranya menggunakan metode praktikum. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian dari Ika (2018) bahwa kegiatan pembelajaran berbasis 

laboratorium dapat meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa. 

Namun,   adanya keterbatasan alat-alat laboratorium Fisika membuat 

terhambatnya pelaksanaan pembelajaran Fisika secara optimal. Tidak semua 

eksperimen dapat dilakukan secara nyata di laboratorium, bukan hanya karena 

peralatannya yang tidak ada, tetapi karakteristik materi Fisika itu sendiri yang 
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melibatkan proses dan konsep abstrak yang tidak dapat teramati secara kasat 

mata (Manurung, 2010). Contoh materi fisika yang sulit teramati dengan kasat 

mata salah satunya yaitu pada materi kelistrikan yang konsep fisikanya sulit 

dibayangkan oleh siswa. Hal tersebut berdampak pada keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa yang rendah sehingga perlu dilakukannya praktikum 

menggunakan media virtual laboratory agar siswa lebih memahami konsep 

materi fisika khususnya materi kelistrikan dan keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa dapat terasah dengan baik. 

 

Pemilihan model dan media pembelajaran yang tepat bisa menjadi salah satu 

cara untuk meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa. Solusi untuk 

mengatasi keterbatasan ini salah satunya adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang menjadi alternatif dalam melakukan praktikum yaitu 

laboratorium virtual (virtual laboratory). Laboratorium virtual sudah banyak 

dikembangkan, namun yang paling banyak digunakan dan mudah diakses 

adalah virtual lab PhET Simulations. PhET adalah singkatan dari Physics 

Education Technology. PhET Simulations menyediakan simulasi-simulasi dari 

fenomena Fisika yang dapat diakses bebas, dapat dijalankan secara online 

dengan bantuan koneksi internet maupun dengan cara di download sehingga 

dapat dijalankan secara offline (Sinulingga dkk, 2016). Virtual laboratorium 

ini dapat membantu siswa untuk memahami konsep Fisika yang tidak bisa 

dibayangkan dan bersifat abstrak karena dapat dilihat secara visual dan 

dinamis.  

 

Penggunaan virtual laboratory dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa 

menjadi lebih senang dan aktif dalam pembelajaran (Abdjul dkk, 2017). 

Ketika melakukan praktikum menggunakan virtual laboratory, siswa akan 

mengumpulkan data kemudian menyampaikan hasil temuannya kepada siswa 

lain. Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan hasil percobaan 

mereka melalui presentasi di depan kelas, sehingga keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa dapat dilatih. Siswa juga dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa yang lain untuk memberi pendapat atau mengajukan pertanyaan 
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sehingga siswa dapat mengasah keterampilan komunikasinya. Berdasarkan hal 

tersebut, penggunaan media virtual laboratory disinyalir dapat  melatih dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian dari Ika (2018) yang mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran 

berbasis laboratorium IPA dapat melatihkan keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa baik secara lisan maupun tulisan.  

 

Problem Based Learning  adalah model pembelajaran yang memungkinkan 

dikembangkannya keterampilan berpikir siswa seperti dalam keterampilan 

komunikasi dalam memecahkan masalah (Ackay, 2009). Model Problem 

Based Learning  berkaitan dengan keterampilan komunikasi ilmiah siswa, 

dimana setiap anggota dalam kelompok saling kerjasama dan membantu untuk 

memahami suatu permasalahan yang terdiri dari memahami masalah, 

identifikasi masalah, menganalisis masalah sampai kepada mengomunikasikan 

hasil kepada siswa lain dan evaluasi (Qodry dkk, 2016). Dari hasil penelitian 

Maridi dkk  (2019) mengungkapkan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa, 

baik  lisan maupun tertulis. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Virtual 

Laboratory dengan Model Problem Based Learning  terhadap Peningkatan 

Keterampilan Komunikasi Ilmiah pada Materi Hukum Ohm.”  

 

1.2.Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh media 

virtual laboratory menggunakan model Problem Based Learning terhadap 

peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah pada materi hukum Ohm? 

 

1.3.Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

Mendeskripsikan pengaruh media virtual laboratory menggunakan model 
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Problem Based Learning terhadap peningkatan keterampilan komunikasi 

ilmiah pada materi hukum Ohm. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan sebagai pengalaman serta masukan bagi pengajar dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas dengan menggunakan model 

problem based learning yang dibantu dengan media virtual laboratory  

dan melihat pengaruhnya terhadap peningkatan keterampilan komunikasi 

ilmiah peserta didik.  Praktikum menggunakan media virtual laboratory 

membuat siswa seolah-olah melakukan praktikum secara nyata di 

laboratorium. 

2. Dapat melatih keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik SMK melalui 

model problem based learning yang berorientasi pada pemecahan masalah 

oleh siswa secara mandiri ketika melakukan percobaan dengan media 

virtual laboratory. 

 

1.5.Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model Problem Based 

Learning menurut Arends (2008) dengan sintaks sebagai berikut: 

a. Memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada siswa 

b. Mengorganisasikan siswa untuk meneliti 

c. Membantu investigasi mandiri dan kelompok 

d. Mempresentasikan hasil karya dan memamerkan 

e. Mengevaluasi proses mengatasi masalah 

2. Indikator keterampilan komunikasi ilmiah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah indikator keterampilan komunikasi ilmiah menurut 

Levy dkk (2009) yaitu information retrieval, scientific reading, scientific 
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writing, listening and observing, information representation, dan 

knowledge presentation.  

3. Pembelajaran Fisika menggunakan media virtual laboratory yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran Fisika menggunakan 

PhET Simulations: Circuit Construction Kit: DC untuk materi Hukum 

Ohm dan Phet Simulations: Resistance in A Wire untuk materi Hambatan 

Kawat Listrik. 

4. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah Hukum 

Ohm dan Hambatan Kawat Listrik. 

5. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Multimedia SMK Negeri 1 

Banjar Agung semester 2 tahun ajaran 2021/2022. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.Kajian Pustaka 

2.1.1. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, 

media adalah perantara atau pengantar pesan atau informasi dari 

pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2013: 3). Media menurut 

Sadiman dkk (2007: 7) adalah sarana untuk menyalurkan pesan antara 

pengirim dan penerima. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 

dapat diintisarikan bahwa media adalah alat atau perantara yang 

digunakan untuk menyampaikan suatu informasi dari pengirim kepada 

penerima informasi. 

 

Pembelajaran berasal dari kata instruction  yang dalam bahasa Yunani 

disebut instructus atau intruere yang berarti menyampaikan pikiran, 

dengan demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau 

ide yang telah diolah secara bemakna melalui pembelajaran (Warsita, 

2008: 265). Pembelajaran menurut Komalasari (2013: 3) merupakan 

suatu sistem atau proses membelajarkan pembelajar yang direncanakan 

atau didesain, dilakukan, dan dievaluasi secara sistematis agar 

pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, diintisarikan 

bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan pembelajar 
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agar memperoleh pengetahuan dan telah direncanakan secara sistematis 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

 

Media pembelajaran adalah suatu alat atau perantara dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu guru untuk menyampaikan informasi 

atau pengetahuan kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan dapat tercapai (Adam & Syastra, 2015). Media 

pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran di sekolah yang 

dapat meningkatkan mutu pendidikan (Masykur dkk, 2017). Berdasarkan 

beberapa pendapat di atas, diintisarikan bahwa media pembelajaran 

adalah sarana yang dapat digunakan untuk mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dengan kreatif sehingga dapat 

menarik perhatian siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar. 

 

Media pembelajaran memberikan banyak kontribusi dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Menurut Karo-Karo & Rohani (2018), guru hendaknya 

terampil dalam memilih, menggunakan dan menyesuaikan media 

pembelajaran yang digunakan saat proses belajar mengajar. Hal tersebut 

untuk mempertinggi kualitas dan efektifitas dalam pembelajaran. 

Penggunaan media dalam pembelajaran membuat siswa menjadi tertarik 

untuk belajar dan antusias dengan materi yang diberikan guru (Yuafi, 

2015). Fungsi media pembelajaran menurut Adam & Syastra (2015) 

yaitu: 

a) Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai penyalur, penyampai, penghubung, 

dan lain-lain. 

b) Fungsi semantik. Media sebagai penambah perbendaharaan kata 

dimana makna atau maksudnya benar-benar dipahami oleh siswa.  

c) Fungsi manipulatif. Media memiliki kemampuan mengatasi batas-

batas ruang dan waktu dan mengatasi keterbatasan inderawi. Hal ini 

sesuai dengan ciri-ciri umum manipulatif yaitu kemampuan merekam, 

menyimpan, atau mentransportasi suatu peristiwa. 
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d) Fungsi psikologis yang terdiri dari fungsi afektif, fungsi atensi, fungsi 

kognitif, fungsi imajinatif, fungsi motivasi, serta fungsi sosio-kultural 

(kemampuan memberikan rangsangan yang sama, menyamakan 

pengalaman dan dapat menimbulkan persepsi yang sama).  

 

Karo-Karo & Rohani (2018) mengungkapkan manfaat praktis media 

pembelajaran sebagai berikut: 

a) Media pembelajaran dapat menyajikan pesan atau informasi secara 

jelas sehingga proses belajar mengajar menjadi lancar dan meningkat. 

b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

siswa sehingga lebih termotivasi dalam belajar, interaksi yang lebih 

langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan memungkinkan 

siswa untuk belajar mandiri sesuai minat dan kemampuannya. 

c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu. 

d) Media pembelajaran dapat memberikan rangsangan yang sama, 

menyamakan pengalaman dan dapat menimbulkan persepsi yang 

sama kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat didefinisikan bahwa media 

pembelajaran adalah alat dalam pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pengetahuan siswa oleh guru supaya tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Penggunaan media dalam 

pembelajaran diharapkan dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik dan 

termotivasi untuk belajar. 

 

2.1.2. Praktikum Menggunakan Media Virtual Laboratory  

Kegiatan praktikum tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran Fisika. 

Praktikum adalah kegiatan mengajar yang mengajak siswa untuk 

melakukan kegiatan percobaan untuk membuktikan atau menguji teori 

yang telah diperlajari memang benar (Suparno, 2007: 77).  Kegiatan 

praktikum yang dilakukan secara berkelompok dapat meningkatkan sikap 
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ilmiah siswa (Nursapikka dkk, 2018). Berdasarkan beberapa pendapat di 

atas, diperoleh intisari bahwa praktikum adalah kegiatan dimana siswa 

dapat melakukan percobaan untuk membuktikan sendiri hipotesis atau 

pertanyaan-pertanyaan sehingga dapat mengembangkan sikap ilmiah 

siswa. Menurut Candra & Hidayati (2020), melalui praktikum, siswa 

dapat melatih keterampilannya dalam melakukan observasi tentang suatu 

masalah hingga keterampilan mengkomunikasikan hasil temuannya 

dalam bentuk laporan. 

 

Menurut Suparno (2007: 79) kegiatan praktikum memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu: 1) membuat siswa lebih percaya atas kebenaran  

kesimpulan berdasarkan percobaan yang dilakukan sendiri daripada  

hanya menerima penjelasan dari guru atau dari buku; 2) mengembangkan 

sikap untuk mengadakan studi eksplorasi tentang sains dan teknologi; 3) 

menumbuhkan sikap ilmiah seperti bijaksana, bersikap jujur, terbuka, 

kritis, dan bertoleransi; 4) siswa belajar dengan mengalami atau 

mengamati sendiri suatu proses atau kejadian; 5) memperkaya 

pengalaman siswa dengan hal-hal yang bersifat objektif dan realistis; 6) 

mengembangkan sikap kritis dan ilmiah; dan 7) hasil belajar akan 

bertahan lama dan terjadi proses internalisasi. 

 

Kegiatan praktikum juga memiliki beberapa kekurangan menurut 

Suparno (2007: 80) yaitu: 1) memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan 

bahan yang mudah diperoleh dan murah; 2) setiap praktikum tidak selalu 

memberikan hasil yang diharapkan karena terdapat faktor-faktor tertentu 

yang berbeda di luar jangkauan kemampuan; 3) dalam kehidupan sehari-

hari tidak semua hal dapat dijadikan materi eksperimen; dan 4) sangat 

menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan, dan 

bahan mutakhir. 

 

Media virtual laboratory dapat menjadi alternatif dalam melakukan 

praktikum. Virtual Laboratory atau disebut laboratorium virtual adalah 

situasi interaktif sains berbasis aplikasi komputer berupa percobaan sains 
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(Hikmah dkk, 2017). Virtual Laboratory atau laboratorium virtual 

memungkinkan siswa untuk melakukan praktikum seolah siswa 

menghadapi fenomena atau set peralatan laboratorium nyata (Nirwana, 

2011). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, diintisarikan bahwa  

Virtual Laboratory atau disebut laboratorium virtual merupakan 

serangkaian alat-alat praktikum dalam sebuah perangkat lunak atau 

simulasi yang dioperasikan komputer yang membuat pengguna seolah 

melakukan praktikum seperti aslinya atau nyata dan dapat menjadi 

alternatif solusi mengenai keterbatasan peralatan laboratorium.  

 

Virtual Laboratory sebagai alternatif untuk memudahkan siswa dalam 

memahami konsep materi pembelajaran dan pelengkap dari keterbatasan 

peralatan laboratorium di sekolah. Virtual Laboratory tidak dapat 

menggantikan praktikum nyata di laboratorium, namun manfaat Virtual 

Laboratory sebagai media pembelajaran membuat Virtual Laboratory 

banyak digunakan terutama untuk konsep materi pembelajaran yang sulit 

dibayangkan dan diamati dengan indera. Saregar (2016) mengungkapkan 

bahwa penggunaan media Virtual Laboratory bertujuan untuk 

mempermudah menyampaikan serta membangun konsep materi fisika 

yang bersifat abstrak. Secara umum manfaat dari penggunaan virtual 

laboratory adalah proses pembelajaran menjadi lebih menarik, lebih 

interaktif, mengurangi keterbatasan jumlah waktu mengajar, kualitas 

belajar meningkat, serta proses pembelajaran dapat dilakukan di mana 

saja dan kapan saja (Nirwana, 2011). Pembelajaran menggunakan virtual 

laboratory lebih murah dan terjangkau juga membuat siswa pengguna 

lebih aman (Hermansyah dkk, 2015). 

 

Farreira (2010) menyatakan beberapa manfaat penggunaan virtual 

laboratory yaitu: 

a) Mengurangi keterbatasan waktu proses belajar mengajar yang singkat 

b) Mengurangii hambatan geografis, bagi siswa yang lokasinya jauh dari 

pusat pembelajaran 
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c) Ekonomis, tidak membutuhkan set peralatan laboratorium seperti 

laboratorium konvensional 

d) Meningkatkan kualitas eksperimen, karena memungkinkan untuk 

diulang untuk memperjelas keraguan dalam pengukuran di 

laboratorium 

e) Meningkatkan efektivitas pembelajaran, karena pengguna akan 

semakin lama menghabiskan waktunya menggunakan virtual 

laboratory tersebut berulang-ulang 

f) Meningkatkan keamanan dan keselamatan, karena tidak berinteraksi 

dengan alat dan bahan praktikum secara langsung. 

 

Adapun kekurangan dari penggunaan virtual laboratory menurut 

Nirwana (2011) adalah: 

a) Tidak memberikan pengalaman praktikum secara riil 

b) Siswa kurang terampil dalam merangkai peralatan praktikum secara 

nyata di laboratorium. 

 

Perkembangan virtual laboratory saat ini cukup pesat. Semakin banyak 

pula virtual laboratory yang dapat diakses oleh pengguna secara gratis 

bahkan dapat diunduh. Salah satu jenis virtual laboratory yang dapat 

digunakan sebagai media dalam pembelajaran adalah PhET Simulations. 

PhET (Physics Education and Technology) Simulations atau simulasi 

PhET adalah situs yang menyajikan simulasi pembelajaran fisika, biologi, 

kimia, dan matematika yang diberikan secara gratis oleh Univesitas 

Colorado untuk kepentingan pembelajaran di kelas atau untuk 

kepentingan belajar individu. PhET Simulations dapat membantu siswa 

memahami konsep materi dengan memvisualisasikan konsep materi 

fisika yang abstrak yang sulit dibayangkan dan dipahami apabila 

disajikan dengan metode ceramah (Saregar, 2016).  

 

PhET Simulations berisi simulasi materi yang dijelaskan dengan teori 

serta eksperimen yang melibatkan pengguna secara aktif dimana 

pengguna dapat memanipulasi kegiatan atau perilaku yang berkenaan 
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dengan eksperimen. Pembelajaran PhET Simulations  membuat siswa 

tidak hanya terpaku bahwa praktikum hanya dapat dilakukan di 

laboratorium nyata dan hanya mengingat unit materi, namun siswa dapat 

menjabarkan unit materi tersebut dengan kalimatnya sendiri. (Alam dkk, 

2021). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, diintisarikan bahwa PhET 

Simulations adalah situs yang menyediakan simulasi pembelajaran fisika, 

kimia, biologi, dan matematika yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam kelas maupun untuk kepentingan belajar individu 

dimana pengguna seolah-olah melakukan praktikum seperti praktikum di 

laboratorium sekolah.  

 

PhET Simulations dapat diakses melalui website 

(https://phet.colorado.edu). Cara menggunakan PhET Simulations: 

Circuit Construction Kit: DC adalah sebagai berikut: 

(a)  Mengakses website phet.colorado.edu 

 

 

Gambar 1. Tampilan layar awal PhET Simulations 

Sumber: https://phet.colorado.edu 

 

Tampilan awal setelah mengakses website https://phet.colorado.edu 

dapat dilihat pada Gambar 1. Pada sisi sebelah kiri terdapat menu 

pilihan materi pembelajaran yaitu Fisika, Kimia, Matematika, Ilmu 

Kebumian, dan Biologi.  

 

https://phet.colorado.edu/
https://phet.colorado.edu/
https://phet.colorado.edu/
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(b) Klik Simulasi. Pada subjek Fisika, centang bagian Listrik, Magnet, 

dan Rangkaian Listrik. 

 

 

Gambar 2. Tampilan PhET Simulations materi Kelistrikan 

Sumber: https://phet.colorado.edu 

 

Setelah meng-klik menu Simulasi, klik centang pada materi Fisika 

karena materi kelistrikan hukum Ohm ada dalam materi Fisika. 

Dalam materi Fisika, terdapat banyak sub materi seperti Gerak; Suara 

dan Gelombang; Kerja, Energi, dan Daya; Panas & Termo; Fenomena 

Kuantum; Cahaya dan Radiasi; dan Listrik, Magnet, dan Rangkaian 

Listrik. Hukum Ohm termasuk materi Listrik sehingga klik centang 

pada sub materi Listrik, Magnet, dan Rangkaian Listrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://phet.colorado.edu/
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(c) Klik simulasi yang ingin digunakan 

 

 

Gambar 3. Tampilan PhET Simulations tentang Hukum Ohm 

Sumber: https://phet.colorado.edu 

 

Setelah meng-klik centang pada materi Listrik, Magnet, dan 

Rangkaian Listrik, akan muncul beberapa materi tentang Listrik, 

Magnet, dan Rangkaian Listrik. Materi yang akan kita gunakan 

adalah hukum Ohm sehingga klik pada materi Circuit Construction 

Kit: DC. 

 

(d) Pada halaman awal Phet Simulations Circuit Construction Kit: DC, 

pilih bagian “Lab” 

 

Gambar 4. Tampilan awal simulasi Circuit Construction Kit: DC 

Sumber: https://phet.colorado.edu 

 

https://phet.colorado.edu/
https://phet.colorado.edu/
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Setelah mengklik materi “Circuit Construction Kit: DC” akan muncul 

tampilan virtual laboratorium seperti pada Gambar 4. Terdapat dua 

pilihan yaitu “Intro” dan “Lab”. Untuk percobaan, gunakan lab 

sehingga klik bagian “Lab”. 

 

e) Merangkai rangkaian listrik seperti pada gambar berikut  

 

Gambar 5. Rangkaian listrik 

Sumber: https://phet.colorado.edu 

 

Setelah halaman awal Circuit Construction Kit: DC muncul, 

selanjutnya merangkai rangkaian listrik seperti Gambar 5. 

Komponen-komponen yang dipasang pada rangkaian listrik meliputi: 

amperemeter, kabel, saklar, baterai, dan bola lampu. Ingat bahwa 

amperemeter dipasang secara seri pada rangkaian listrik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://phet.colorado.edu/
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f) Mengubah-ubah nilai hambatan pada bola lampu. 

 

Gambar 6. Pengukuran nilai hambatan pada rangkaian listrik 

Sumber: https://phet.colorado.edu 

 

Setelah rangkaian listrik sudah terangkai, selanjutnya adalah 

mengubah-ubah nilai hambatan pada bola lampu yang diinginkan 

sehingga nilai arus listrik pada rangkaian listrik dapat diukur pada 

amperemeter. 

 

g) Mengukur besar tegangan (beda potensial) pada rangkaian listrik 

menggunakan voltmeter. 

 

Gambar 7. Pengukuran beda potensial pada rangkaian listrik 

Sumber: https://phet.colorado.edu 

 

https://phet.colorado.edu/
https://phet.colorado.edu/
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Setelah nilai arus listrik terukur, selanjutnya mengukur beda potensial 

menggunakan voltmeter. Ingat voltmeter dipasang secara paralel pada 

rangkaian listrik. 

 

Berikut merupakan cara menggunakan Phet SImulations: Resistance in A 

Wire: 

a) Mengakses website phet.colorado.edu sehingga muncul tampilan 

seperti pada Gambar 1. 

b) Klik Simulasi. Pada subjek Fisika, centang bagian Listrik, Magnet, 

dan Rangkaian Listrik sehingga muncul tampilan seperti pada 

Gambar 2. Setelah meng-klik menu Simulasi, klik centang pada 

materi Fisika karena materi kelistrikan hukum Ohm ada dalam materi 

Fisika. Dalam materi Fisika, terdapat banyak sub materi seperti 

Gerak; Suara dan Gelombang; Kerja, Energi, dan Daya; Panas & 

Termo; Fenomena Kuantum; Cahaya dan Radiasi; dan Listrik, 

Magnet, dan Rangkaian Listrik. Hukum Ohm termasuk materi Listrik 

sehingga klik centang pada sub materi Listrik, Magnet, dan 

Rangkaian Listrik. 

c) Klik simulasi yang diinginkan 

 

Gambar 8. Tampilan PhET Simulations tentang Hambatan Kawat 

Listrik 

Sumber: https://phet.colorado.edu 

 

https://phet.colorado.edu/
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Setelah meng-klik centang pada materi Listrik, Magnet, dan 

Rangkaian Listrik, akan muncul beberapa materi tentang Listrik, 

Magnet, dan Rangkaian Listrik. Materi yang akan kita gunakan 

adalah hukum Ohm sehingga klik pada materi Circuit Construction 

Kit: DC. 

 

d) Mengubah nilai variabel-variabel yang ada dalam simulasi yaitu 

hambatan jenis kawat (ρ), panjang kawat (l), dan luas penampang 

kawat (A) sesuai dengan keinginan sehingga diperoleh nilai hambatan 

kawat listrik. 

 

Gambar 9.Tampilan PhET Simulation: Resistance in A Wire 

Sumber: https://phet.colorado.edu 

 

Setelah mengklik materi “Hukum Ohm” akan muncul tampilan virtual 

laboratorium seperti pada Gambar 11. Pada tampilan terdapat variabel 

hambatan jenis kawat (ρ), panjang kawat (l), dan luas penampang 

kawat (A). Ketika nilai ρ , L, dan A diubah-ubah, maka nilai 

hambatan kawat listrik yang dihasilkan juga akan berubah.  

 

Media virtual laboratory adalah media pembelajaran berupa laboratorium 

yang bersifat virtual. Penggunaan media virtual laboratory membuat 

siswa merasakan pengalaman seperti melakukan praktikum di 

laboratorium nyata. Adapun media virtual laboratory digunakan hanya 

sebagai alternatif dari keterbatasan alat-alat laboratorium, namun tidak 

dapat menggantikan kegiatan praktikum dalam laboratorium 

sesungguhnya. Manfaat penggunaan media virtual laboratory  secara 

https://phet.colorado.edu/
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umum adalah proses pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja serta proses pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. 

 

2.1.3. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Dirgatama dkk (2016), model Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran dengan menekankan pada masalah di 

kehidupan nyata yang harus dipecahkan oleh peserta didik dengan cara 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan keterampilan dalam 

memecahkan masalah, serta menghubungkan konsep dengan pengetahuan 

dari materi yang dipelajari. Menurut Amir (2009), melalui pembelajaran 

dengan menggunakan model Problem Based Learning , siswa dibimbing 

kepada permasalahan nyata sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga siswa memperoleh keterampilan untuk memecahkan masalah 

secara mandiri. Problem Based Learning adalah model pembelajaran 

yang didasari oleh permasalahan dengan memfokuskan pada siswa untuk 

memecahkan masalah tersebut secara mandiri. 

 

Arends (2008) menyatakan bahwa dasar teori Problem Based Learning 

diperoleh dari pelajar yang mengkonstruksikan pengetahuan mereka 

melalui pengalaman-pengalaman baru yang menekankan mereka untuk 

mengamati lingkungan sekitarnya sehingga dapat memodifikasi 

pengetahuan sebelumnya dan mengkonstruksikan pengetahuan secara 

personal. Hal tersebut sejalan dengan Warsono & Hariyanto (2013: 149) 

yang menyatakan bahwa Problem Based Learning (pembelajaran 

berbasis masalah) atau biasa disebut PBI (Problem Based Instruction) 

merupakan salah satu tipe pengelolaan kelas yang dibutuhkan untuk 

mendukung pendekatan konstruktivisme dalam belajar dan pembelajaran. 

Melalui model Problem Based Learning, siswa dapat mengkonstruk atau 

membangun pengetahuan mereka secara mandiri melalui pemecahan 

masalah (Ibrahim dkk, 2017). Selain itu, siswa dapat berkolaborasi 

dengan baik dan mengkomunikasikan pemecahan masalah tersebut secara 

ilmiah. 
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Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah berupa masalah nyata sebagai suatu cara 

bagi siswa agar memperoleh kesempatan untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah (Nafiah, 2014). 

Model Problem Based Learning akan menuntut siswa untuk berpikir, 

mencari dan mengumpulkan informasi, lalu mengolah data dan mampu 

untuk mengkomunikasikan secara ilmiah kepada orang lain. Siswa tidak 

hanya mendengarkan dan mencatat materi pelajaran yang dijelaskan oleh 

guru, namun harus aktif dan responsif di kelas terutama saat kegiatan 

diskusi. Guru akan menyajikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan keseharian siswa lalu siswa akan diminta untuk mencari solusi 

atau pemecahan dari masalah tersebut. Model Problem Based Learning 

mengharuskan siswa agar dapat berperan aktif saat kegiatan diskusi 

bersama pasangan diskusi atau kelompok-kelompok kecil dengan tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda serta membutuhkan bimbingan dari guru, 

sehingga peran guru dalam hal ini adalah fasilitator atau pelatih, yakni 

melakukan bimbingan dan memberikan pengarahan kepada masing-

masing kelompok baik secara mandiri maupun kelompok (Qodry dkk, 

2016). 

 

Pelaksanaan model Problem Based Learning memiliki beberapa tahapan 

atau langkah. Problem Based Learning memiliki lima sintaks atau fase 

dalam pelaksanaannya. Sintaks pembelajaran dari model Problem Based 

Learning menurut Arends (2008: 57) dijabarkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Model Problem Based Learning  

Fase  Kegiatan Guru 

Fase 1: Memberikan orientasi 

tentang permasalahannya 

kepada siswa 

 

Guru membahas tujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan 

berbagai kebutuhan logistik 

penting, dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah 
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Fase 2: Mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti 

 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas 

belajar yang terkait dengan 

permasalahannya 

 Fase 3: Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

 

Guru mendorong siswa untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan 

mencari penjelasan serta solusi 

Fase 4: Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya 

dan memamerkan 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

hasil karya yang tepat, seperti 

laporan, rekaman video, dan model-

model, serta membantu mereka 

untuk menyampaikannya kepada 

orang lain 

Fase 5: Menganalisis dan 

mengevaluasi proses mengatasi 

masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi terhadap 

penyelidikannya dan proses-proses 

yang mereka gunakan 

 

Model Problem Based Learning  akan menuntut siswa untuk mencari 

solusi dari suatu masalah dengan kerjasama. Kerjasama akan membuat 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa meningkat. Hal ini sejalan dengan 

Nafiah (2014) yang mengungkapkan bahwa melalui model Problem 

Based Learning, siswa akan mendapat pengalaman dalam memecahkan 

masalah yang nyata, dan memfokuskan pada peningkatan komunikasi, 

kerjasama, dan sumber informasi terpercaya untuk merumuskan ide serta 

meningkatkan keterampilan dalam menalar. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat didefinisikan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada masalah yang ada di dunia nyata atau real. Model 

Problem Based Learning memiliki beberapa sintaks yaitu  memberikan 

orientasi tentang permasalahannya kepada siswa, mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti, membantu investigasi mandiri dan kelompok, 

mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya dan memamerkan, 
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dan menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. Model 

Problem Based Learning  dimana guru akan menyajikan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan keseharian siswa lalu siswa akan diminta 

untuk mencari solusi atau pemecahan dari masalah tersebut. 

 

2.1.4. Keterampilan Komunikasi Ilmiah 

Keterampilan komunikasi adalah salah satu keterampilan abad ke-21 

yang harus dikuasai oleh setiap orang (Redhana, 2019). Menurut 

Lunenburg (2010), seseorang dikatakan memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik apabila ia mampu menyampaikan pemikiran dan 

pendapatnya kepada orang lain. Keterampilan komunikasi yang baik akan 

membuat orang lain bisa lebih cepat dan akurat dalam memahami dan 

mengerti informasi yang mereka terima. 

 

Komunikasi merupakan suatu proses menyampaikan informasi dari satu 

orang ke orang lain atau satu kelompok ke kelompok lainnya. Hal ini 

sesuai dengan Nurlaelah dkk (2020) yang mendeskripsikan komunikasi 

sebagai suatu proses menghasilkan informasi, mentransfer informasi, dan 

menerima informasi. Komunikasi yang baik tentu akan membuat 

informasi menjadi lebih mudah tersampaikan dan cepat memperoleh 

feedback (umpan balik) dari penerima informasi. 

 

Komunikasi dalam proses pembelajaran adalah salah satu komunikasi 

dalam dunia pendidikan. Menurut Pal dkk (2016), komunikasi 

pembelajaran merupakan proses bertukarnya informasi berupa materi 

pelajaran ataupun pengetahuan antara guru dengan siswa. Guru akan 

bertindak sebagai pengirim pesan dan siswa bertindak sebagai penerima 

pesan terkait materi pelajaran (Urwani dkk, 2018) . Siswa yang awalnya 

tidak mengerti menjadi mengerti karena adanya komunikasi dalam 

pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Sharifirad dkk  (2012) 

bahwa komunikasi sangat penting dalam pembelajaran karena berperan 

dalam menyampaikan pengetahuan dan wawasan serta pertukaran ide-ide 
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atau pendapat. Komunikasi di dalam pembelajaran tidak hanya sekedar 

guru menyampaikan materi pelajaran saja, namun untuk mengembangkan 

keterampilan siswa terutama dalam penyelesaian masalah bersama-sama 

dan menumbuhkan semangat dan hubungan baik antar siswa (Marfuah, 

2017).  Komunikasi terjadi apabila orang-orang yang berada dan terlibat 

di dalamnya saling memahami mengenai hal yang mereka komunikasikan 

sehingga hubungan tersebut dapat dikatakan bersifat komunikatif 

(Nurhadi dkk, 2017). Komunikasi menjadi efektif apabila saat terjadi 

interaksi antara guru dan dengan siswa, keduanya saling memahami 

mengenai apa yang mereka komunikasikan. Guru mampu menyampaikan 

materi pelajaran dengan baik dan siswa mampu menerima dan mengerti 

materi pelajaran dengan baik. 

Selama pembelajaran, guru dan siswa melakukan kegiatan komunikasi. 

Siswa yang menyampaikan ide dan pendapatnya dengan adanya data 

pendukung dapat dikatakan telah melakukan komunikasi secara ilmiah. 

Menurut Samatowa (2010), kemampuan komunikasi ilmiah adalah 

kemampuan siswa untuk menyampaikan hasil temuan dan kajiannya 

secara ilmiah untuk berbagai tujuan kepada kelompok yang dituju.  

Keterampilan komunikasi ilmiah adalah keterampilan dimana siswa dapat 

mengkomunikasikan ide atau gagasan yang ada dalam pikirannya kepada 

orang lain baik lisan maupun tertulis.  

Kata “ilmiah” dalam keterampilan komunikasi umumnya digunakan 

dalam suatu keadaan yang bersifat keilmuan. Hal tersebut relevan dengan 

pernyataan dari Siswadi (2009) bahwa komunikasi ilmiah adalah 

komunikasi yang umumnya berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 

penelitian atau penyelidikan, khususnya lingkungan akademik. Alpusari 

dkk (2019) menyatakan bahwa keterampilan komunikasi ilmiah 

memungkinkan siswa untuk mengumpulkan dan memperoleh informasi 

sebanyak-banyaknya dengan sumber yang relevan dan terpercaya 

sehingga siswa mudah dalam menemukan pemecahan masalah dalam 

materi pembelajaran. Keterampilan komunikasi ilmiah dapat ditingkatkan 

melalui kegiatan di lapangan atau membuat proyek dengan cara memberi 
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tugas kepada mahasiswa berupa menyusun laporan secara ilmiah (Sarwi 

dkk, 2013). Siswa dituntut untuk mampu mengkomunikasikan hasil 

temuannya kepada orang lain dalam bentuk laporan praktikum, essai 

maupun melalui lisan dengan menggunakan beberapa ilustrasi seperti 

grafik, tabel, diagram, gambar, dan lain-lain sehingga kemampuan 

mengolah informasi siswa menjadi meningkat. 

 

Keterampilan komunikasi ilmiah memiliki beberapa indikator dan sub-

indikator yang dijelaskan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Komunikasi Ilmiah (KKI) 

Indikator KKI Perilaku KKI 

Information retrieval Keterampilan mengakses sumber 

informasi yang valid 

scientific reading Keterampilan membaca bacaan ilmiah 

untuk memperoleh informasi 

scientific writing a. Mendiskusikan hasil percobaan 

b. Keterampilan akurasi tulisan 

listening and observing a. Menyampaikan 

pertanyaan/pernyataan setelah 

mengamati 

b. Fokus dalam menerima informasi 

information representation Membuat tabel, menggambar, dan 

menjelaskan gambar beserta 

maksudnya 

knowledge presentation a. Keterampilan dalam 

menyampaikan materi 

b. Penggunaan bahasa 

- Bahasa mudah dipahami 

- Bahasa terstruktur 

- Intonasi yang tepat 

- Artikulasi yang jelas 

- Tidak mengandung banyak 

maksud 

c. Sikap dan bahasa tubuh 

(Levy dkk, 2009) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat didefinisikan bahwa 

keterampilan komunikasi ilmiah adalah keterampilan dimana siswa 

mampu mengkomunikasikan/menyampaikan ide atau pendapat yang ada 

dalam pikirannya kepada orang lain baik lisan maupun tertulis. 
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Keterampilan komunikasi ilmiah memiliki enam indikator, yaitu 

information retrieval, scientific reading, scientific writing, listening and 

observing, information representation, and knowledge presentation. 

Adapun indikator keterampilan komunikasi ilmiah yang diamati dalam 

penelitian adalah information retrieval, observing dan information 

representation. Siswa akan diarahkan supaya dapat menemukan sumber 

informasi yang terpercaya serta relevan. Siswa juga dibimbing untuk 

mengamati informasi mana yang sesuai untuk membantu mereka dalam 

menyelesaikan permasalahan serta dituntut untuk mampu 

mengkomunikasikan hasil temuannya kepada orang lain dalam bentuk 

laporan praktikum dengan menganalisis data kemudian menyajikan data 

tersebut ke dalam bentuk lain seperti grafik, tabel, diagram, gambar, dan 

lain-lain sehingga keterampilan komunikasi ilmiah siswa menjadi 

meningkat. 

 

2.1.5. Materi Hukum Ohm 

2.1.5.1.Hukum Ohm  

Hukum Ohm merupakan salah satu konsep listrik dinamis 

(muatan listrik yang bergerak). Hukum Ohm dinamai dari ahli 

fisika Jerman, George Simon Ohm (1787-1854). George Simon 

Ohm menyatakan sebuah hubungan antara arus listrik (I) dengan 

tegangan (V) yang dipasang dalam suatu rangkaian. Hubungan 

antara arus listrik dengan tegangan tersebut diperoleh dari 

eksperimennya yang sering dikenal dengan Hukum Ohm. Hukum 

Ohm digunakan untuk menghitung tegangan listrik, hambatan 

listrik, atau kuat arus dalam rangkaian listirk. Bunyi hukum Ohm 

adalah “kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian 

berbanding lurus dengan tegangan pada ujung-ujung rangkaian 

dan berbanding terbalik dengan hambatan rangkaian”. (Tipler, 

2001: 142).  
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Arus listrik adalah aliran muatan listrik yang melalui sebuah 

konduktor dan bergerak dari potenisial tinggi ke potensial rendah, 

dari kutub positif ke kutub negatif, dan dari anoda ke katoda. Kuat 

arus listrik adalah jumlah muatan listrik yang melalui sebuah 

penampang setiap satuan waktu sehingga arus listrik (I) dapat 

ditulis persamaan: 

  
  

  
 

Dimana I adalah arus listrik dengan satuan Ampere (A), dQ 

adalah jumlah muatan yang mengalir melalui sebuah penampang 

dalam waktu dt dan t adalah waktu dalam satuan detik (s) (Sears 

& Zemansky, 2001: 223). 

 

Beda potensial (V)  adalah banyaknya muatan yang terdapat 

dalam suatu bahan. Beda potensial diperlukan supaya muatan 

dapat mengalir dari satu titik ke titik lainnya. Beda potensial dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

  
 

 
 

Dimana W adalah usaha untuk mengalirkan muatan listrik dari 

satu titik ke titik lainnya dengan satuan Joule, sedangkan q adalah 

muatan listrik. 

 

Hambatan listrik adalah perbandingan antara beda potensial di 

ujung-ujung penghantar dengan kuat arus listrik yang mengalir 

dalam suatu rangkaian. Apabila suatu rangkaian diberi suatu 

tegangan, nilai kuat arus listrik akan semakin kecil apabila 

diberikan hambatan yang besar. Berarti nilai hambatan berbanding 

terbalik dengan nilai kuat arus listrik.  

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hambatan 

atau dalam suatu rangkaian. Berikut persamaan hambatan kawat: 
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Keterangan: 

R : Hambatan kawat (Ω) 

ρ : Hambatan jenis (Ωm) 

l : Panjang kawat (m) 

A : Luas penampang (m
2
) 

 

Hambatan kawat sebanding dengan panjang kawat. Kawat yang 

panjang maka hambatannya akan besar yang menyebabkan arus 

listrik makin kecil. Besar hambatan kawat bergantung pada jenis 

kawat karena tiap jenis kawat memiliki hambatan kawat yang 

berbeda-beda. Hal tersebut karena kawat yang hambatan jenisnya 

besar, maka hambatan kawatnya juga akan besar. Berikut adalah 

beberapa hambatan jenis dari tiap jenis bahan yang disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hambatan Jenis tiap Bahan 

Bahan  Hambatan Jenis ρ (Ωm) 

Konduktor 

Perak  

Tembaga 

Emas 

Aluminium 

Tungsten 

Besi 

Platina 

Air raksa 

Nikron 

 

1,59 x 10
-8 

1,68 x 10
-8 

2,44 x 10
-8 

2,65 x 10
-8 

5,60 x 10
-8 

9,71 x 10
-8 

10,6 x 10
-8 

98 x 10
-8 

100 x 10
-8 

 

Semikonduktor 

Karbon (grafit) 

Germanium 

Silikon  
 

 

(3 - 60) x 10
-5

 

(1 - 500) x 10
-5

 

0,1 - 60 

 

Isolator 

Kaca 

Karet padatan 

 

10
9
 - 10

12 

10
13

 – 10
15 

 



29 
 

Hambatan listrik juga dipengaruhi oleh suhu, maka persamaan 

hambatan listrik bisa dituliskan menjadi: 

              

Keterangan: 

   : hambatan pada suhu t°C 

   : hambatan pada suhu mula-mula 

  : koefisien suhu (°C
-1

) 

   :       = perubahan suhu (°C) 

  

Berikut adalah persamaan dari hukum Ohm adalah 

        

Keterangan: 

V : Tegangan (V) 

I : Arus listrik (A) 

R : Hambatan listrik (Ω) 

Adapun  R didefinisikan hambatan listrik antara dua titik. Satuan 

hambatan listrik adalah Ohm dan disingkat Ω. Mengapa R disebut 

hambatan listrik? Karena R berperan menghambat mengalirnya 

muatan listrik. Makin besar R maka arus listrik makin sulit 

mengalir yang ditandai dengan arus yang makin kecil. 

(Mikrajuddin, 2017: 209) 

 

Jika beda potensial diperbesar maka arus yang mengalir juga 

semakin besar. Hubungan antara V dan I dapat dinyatakan dalam 

Gambar 10 berikut: 
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Gambar 10. Grafik hubungan antara kuat arus dan tegangan untuk 

material Ohmik dan non Ohmik (Lumbantoruan, 2019)  

 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa komponen penghantar 

non-Ohmik akan menghasilkan grafik yang tidak membentuk 

garis lurus, sedangkan komponen penghantar Ohmik akan 

menghasilkan grafik yang membentuk garis lurus.  

 

Semakin besar hambatan, maka makin kecil arus listrik yang 

diperoleh sehingga dapat dinyatakan dalam Gambar 11 berikut 

ini. 

 

Gambar 11. Grafik hubungan antara kuat arus dan hambatan 

listrik (Sumarsono, 2009: 166)  

 

 

2.2.Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 

dapat digunakan sebagai acuan dasar untuk penelitian ini. Berikut beberapa 

penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

V = I/R 
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1) Qodry dkk (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning melalui Pendekatan Saintifik 

terhadap Kemampuan Berkomunikasi Ilmiah pada Kelas X di SMA 

Negeri 1 Rembang” yang menyatakan bahwa  model pembelajaran 

Problem Based Learning menggunakan pendekatan saintifik berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa kelas 

X SMA N 1 Rembang. 

2) Subali dkk (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMP” yang mengemukakan bahwa penerapan model 

problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada sub pokok bahasan gerak lurus berubah beraturan. 

3) Hermansyah dkk (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Laboratorium Virtual terhadap Penguasaan Konsep dan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Getaran dan 

Gelombang” yang mengemukakan bahwa penggunaan laboratorium 

virtual berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa pada materi 

getaran dan gelombang serta  berpengaruh juga terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

4) Gunawan dkk (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Virtual 

Laboratory to Improve Student’s Problem Solving Skills on Electricity 

Concept” yang menyatakan bahwa penggunaan virtual laboratory 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi kelistrikan. 

 

2.3.Kerangka Pemikiran 

Virtual Laboratory dapat dijadikan media yang membantu siswa untuk 

memahami konsep materi pembelajaran. Praktikum menggunakan Virtual 

Laboratory berupa PhET Simulations membuat siswa seolah-olah melakukan 

praktikum secara nyata di laboratorium. PhET Simulations dapat 

memvisualisasikan konsep materi fisika yang abstrak yang sulit dibayangkan 
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dan dipahami seperti pada materi hukum Ohm serta sulit untuk dijelaskan 

saat menggunakan metode ceramah. 

 

Kegiatan pertama, pada fase memberikan orientasi tentang permasalahannya 

kepada siswa. Guru membahas tujuan pembelajaran, mendeskripsikan 

berbagai kebutuhan logistik penting, dan memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan mengatasi masalah. Siswa akan mendengarkan dan 

mengamati penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran, masalah yang 

disajikan untuk dipecahkan dan motivasi yang diberikan sehingga diduga 

dapat meningkatkan indikator keterampilan komunikasi ilmiah yaitu listening 

and observing. 

 

Kegiatan kedua, pada fase mengorganisasikan siswa untuk meneliti. Guru 

membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas 

belajar yang terkait dengan permasalahannya. Siswa akan dibimbing untuk 

berdiskusi mengenai informasi yang sudah  dimiliki oleh tiap siswa dan 

mengamati informasi yang dimiliki tiap siswa sehingga diduga dapat 

meningkatkan indikator keterampilan komunikasi ilmiah yaitu listening and 

observing dan information retrieval. 

 

Kegiatan ketiga, pada fase membantu investigasi mandiri dan kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan mencari penjelasan serta solusi. Siswa akan 

dibimbing untuk mengumpulkan informasi dari sumber relevan dengan 

masalah yang disajikan salah satunya dengan membaca bacaan ilmiah seperti 

jurnal dan karya tulis ilmiah. Siswa juga dapat memperoleh informasi melalui 

pengamatan terhadap video pembelajaran sehingga diduga dapat 

meningkatkan indikator keterampilan komunikasi ilmiah yaitu listening and 

observing, information retrieval dan scientific reading. 

 

Kegiatan keempat, pada fase mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

karya dan memamerkan. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasil karya yang tepat, seperti laporan, rekaman video, dan 
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model-model, serta membantu mereka untuk menyampaikannya kepada 

orang lain. Siswa akan dibimbing untuk menulis laporan praktikum. Siswa 

juga dibimbing untuk dapat mengolah data lalu menyajikan ulang ke bentuk 

lain seperti diagram, tabel, grafik, dan sebagainya. Siswa juga diminta untuk 

mempresentasikan hasil temuan mereka kepada kelompok lain sehingga 

diduga dapat meningkatkan indikator keterampilan komunikasi ilmiah yaitu 

scientific writing, information representation dan knowledge presentation. 

 

Kegiatan terakhir, pada fase menganalisis dan mengevaluasi proses 

mengatasi masalah. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

terhadap penyelidikannya dan proses-proses yang mereka gunakan. Siswa 

akan dibimbing supaya dapat menyampaikan pengetahuan yang dimiliki 

dengan memberikan evaluasi dan refleksi sehingga diduga dapat 

meningkatkan indikator keterampilan komunikasi ilmiah yaitu knowledge 

presentation. 

 

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang didasari 

oleh permasalahan dengan memfokuskan pada siswa untuk memecahkan 

masalah tersebut secara mandiri. Pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning akan menuntut siswa untuk berpikir, mencari dan 

mengumpulkan informasi, lalu mengolah data dan mampu untuk 

mengkomunikasikan secara ilmiah. Berdasarkan uraian di atas, proses 

pembelajaran materi hukum Ohm menggunakan media Virtual Laboratory 

berupa PhET Simulations yang diajarkan menggunakan model Problem 

Based Learning diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami materi 

dan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa. Berikut 

merupakan bagan kerangka pemikiran pada Gambar 12 untuk lebih jelas 

mengenai kerangka pemikiran di atas. 
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Gambar 12. Diagram kerangka pemikiran 

Wawancara terbatas dengan guru mapel 

1. Pembelajaran Fisika menggunakan model konvensional 

yang berpusat pada guru 

2. Terbatasnya peralatan praktikum di  laboratorium sekolah  

3. Siswa kesulitan untuk memahami beberapa materi konsep 

Fisika yang bersifat abstrak 

4. Pembelajaran belum mengarah ke keterampilan abad ke-

21. Salah satunya keterampilan komunikasi ilmiah 

 

Penggunaan Virtual Laboratory berupa PhET Simulations 

dalam Pembelajaran Model Problem Based Learning 

Memberikan orientasi 

tentang 

permasalahannya kepada 

siswa 

Mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti 

Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

karya dan memamerkan 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah 

Kegiatan 1: 

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik 

penting, dan memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan mengatasi masalah 

 
Kegiatan 2: 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar 

yang terkait dengan permasalahannya 

Kegiatan 3: 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, melaksanakan 

eksperimen, dan mencari penjelasan serta 

solusi 

Kegiatan 4: 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan hasil karya yang tepat, seperti 

laporan, rekaman video, dan model-model, 

serta membantu mereka untuk 

menyampaikannya kepada orang lain 

Kegiatan 5: 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap penyelidikannya dan proses-

proses yang mereka gunakan 

Information retrieval 

(Mengumpulkan 

informasi) 

 

Scientific reading 

(Membaca bacaan 

ilmiah) 

Scientific writing 

(Menulis bacaan 

ilmiah) 

Listening and 

observing 

(Mendengarkan dan 

mengamati) 

Information 

representation 

(Menyajikan ulang 

informasi) 

Knowledge 

presentation 

(mempresentasikan 

pengetahuan) 

Indikator 

Keterampilan 

Komunikasi Ilmiah 

Keterampilan komunikasi ilmiah meningkat 
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2.4.Anggapan Dasar 

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel memiliki kemampuan awal dan pengalaman belajar yang sama 

2. Faktor-faktor lain di luar penelitian tidak diperhitungkan. 

 

2.5.Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran, hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Virtual Laboratory 

menggunakan model Problem Based Learning pada materi hukum Ohm 

terhadap peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah siswa.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023 di SMK Negeri 1 Banjar Agung yang berlokasi di Desa Tri 

Dharma Wirajaya, Kecamatan Banjar Agung, Kabupaten Tulang Bawang. 

 

3.2.Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X Multimedia. 

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan teknik tersebut, maka telah terpilih kelas X A Multimedia yang 

berjumlah 28 orang sebagai sampel penelitian.  

 

3.3.Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan media virtual 

laboratory dengan model Problem Based Learning, sedangkan variabel 

terikatnya yaitu keterampilan komunikasi ilmiah siswa. 

 

3.4.Desain Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk penelitian jenis eksperimen dengan metode Quasi 

Experimental. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah . 

Adapun perlakuan (treatment ) dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang 
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menggunakan media virtual laboratory berupa PhET Simulations dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Desain penelitian yang akan 

digunakan dijelaskan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Desain Penelitian One Group Pretest Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest sebelum diberi perlakuan  

X : Pembelajaran virtual laboratory dengan model Problem Based Learning  

O2 :  Posttest setelah diberi perlakuan 

 

3.5.Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah penelitian ini adalah: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Meminta izin kepada Kepala SMK Negeri 1 Banjar Agung untuk 

melaksanakan penelitian. 

b. Melakukan wawancara dengan guru fisika dan menentukan waktu 

pelaksanaan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Tahap persiapan terdiri dari menyusun perangkat pembelajaran seperti 

RPP, LKPD, dan soal pretest posttest. 

b. Tahap pelaksanaan terdiri dari: 

1) Melakukan pretest  

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan menerapkan 

model Problem Based Learning  dengan media virtual laboratory 

untuk kelas eksperimen dan menerapkan model pembalajaran 

konvensional untk kelas kontrol. 

3) Melakukan posttest  

3. Tahap Akhir  
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a. Menganalisis data.  

b. Menarik kesimpulan penelitian. 

 

3.6.Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

3.6.1. Data Penelitian 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah yang diperoleh dari nilai 

pretest dan posttest peserta didik yang dilakukan sebelum dan setelah 

pembelajaran. 

 

3.6.2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dari tes berupa 

pretest posttest. Data pretest dimaksudkan untuk melihat kemampuan  

awal siswa sebelum pembelajaran sedangkan data posttest  

dimaksudkan untuk melihat kemampuan siswa sesudah pembelajaran. 

 

3.7.Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Instrumen dalam pembelajaran seperti silabus, RPP, dan LKPD. 

b. Instrumen untuk mengumpulkan data berupa soal pretest posttest. 

c. Instrumen wawancara sebagai pengumpul data pada studi pendahuluan. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah guru fisika kelas X SMK Negeri 1 

Banjar Agung. 

 

3.8.Analisis Instrumen 

 

Instrumen harus diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan 

bantuan program SPSS. 
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 3.8.1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

instrumen. Instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang 

diinginkan. Pengujian validitas instrumen dapat menggunakan rumus 

korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan 

rumus: 

    
               

√{          }{           }
 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas 

  = Skor butir soal 

  = Skor total 

  = Jumlah sampel 

 

Uji validitas memiliki kriteria koefisien validitas butir soal yang dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kriteria Koefisien Validitas Butir Soal 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

 (Arikunto, 2013:213) 

 

Kriteria uji korelasi yaitu jika korelasi antar butir dengan skor total 

lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid sebaliknya, jika 

korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen 

tersebut dinyatakan tidak valid. Jika nilai rhitung > rtabel dengan α= 

0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. 
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3.8.2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen 

dikatakan dapat dipercaya atau diandalkan untuk digunakan sebagai 

pengumpul data. Uji reliabilitas instrumen yang didasarkan pada 

pendapat Arikunto (2013:239) dapat menggunakan rumus alpha, yaitu: 

    (
 

   
) (  

   
 

  
 ) 

Keterangan: 

    = Reliabilitas yang dicari 

   
  = Jumlah varian skor tiap item 

  
  = Varians total 

 

Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien 

alpha sehingga dapat digunakan ukuran kemantapan alpha yang dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Nilai Alpha Cronbach’s 

Nilai Alpha Cronbach’s Kualifikasi Nilai 

0,00≤ 𝒓𝟏𝟏 ≤0,20 Sangat Rendah 

0,21≤ 𝒓𝟏𝟏 ≤0,40 Rendah  

0,41≤ 𝒓𝟏𝟏 ≤0,60 Sedang 

0,61≤ 𝒓𝟏𝟏 ≤0,80 Tinggi 

0,81≤ 𝒓𝟏𝟏 ≤1,00 Sangat Tinggi 

(Arikunto, 2013: 240) 

 

3.9.Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

3.9.1. N-Gain 

 

Analisis tes hasil belajar berupa pretest dan postest menggunakan N-

Gain. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai 
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pretest dan posttest dari kelas sampel. Rumus untuk menghitung nilai 

N-Gain adalah: 

N-Gain = 
                          

                          
 

 

Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kriteria Interpretasi N-Gain 

 

N-Gain Kriteria Interpretasi 

N-Gain > 0,7 Tinggi  

0,3 < N-Gain < 0,7 Sedang  

N-Gain < 0,3 Rendah  

(Meltzer, 2002) 

 

3.9.2. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian 

ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Rumusan hipotesis 

pengujiannya, sebagai berikut. 

Ho : Data berdistribusi normal  

Ha : Data tidak berdistribusi tidak normal 

 

Pedoman pengambilan keputusan, sebagai berikut.  

a. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka 

distribusinya adalah tidak normal.   

b. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas  > 0,05 maka 

distribusinya adalah normal. 

 

3.9.3. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas, data yang data tidak berdistribusi 

normal, maka pengujian hipotesis dianalisis menggunakan uji Two 
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Related Samples. Apabila data telah berdistribusi normal selanjutnya 

pengujian hipotesis dianalisis menggunakan uji Paired Sample  T-Test. 

a. Rumusan hipotesis 

H0 : Penggunaan media virtual labortory dengan model problem 

based learning tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa 

H1 : Penggunaan media virtual labortory dengan model problem 

based learning berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa  

b. Kriteria uji 

Pedoman Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:   

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

(Arikunto, 2012: 120) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Pembelajaran menggunakan media virtual laboratory dengan model problem 

based learning  berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa pada materi hukum Ohm dengan taraf 

kepercayaan 95%. Hasil tersebut ditunjukkan dari perolehan peningkatan 

skor rata-rata pretest dan posttest keterampilan komunikasi ilmiah untuk sub 

materi hukum Ohm sebesar 53% dan untuk sub materi hambatan kawat listrik 

sebesar 59% dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,63 untuk sub materi hukum 

ohm dan rata-rata nilai N-gain sebesar 0,67 untuk sub materi hambatan kawat 

listrik dengan masing-masing kategori sedang. Setiap indikator keterampilan 

komunikasi ilmiah pada kedua sub materi mengalami peningkatan dengan 

kategori sedang.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 

yaitu: 

1. Penggunaan virtual laboratory untuk praktikum dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif oleh guru untuk dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa.  
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2. Supaya implementasi model problem based learning dengan media 

virtual laboratory lebih efektif, guru perlu mengangkat masalah yang 

kontekstual sesuai dengan materi yang akan diajarkan melalui media 

virtual laboratory
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